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ABSTRAK: Tujuan kegiatan pengabdian ini antara lain: a)meningkatkan pengetahuan/
wawasan mengenai inovasi produk kewirausahaan untuk UMKM dan b) meningkatkan strategi
pemasaran produk usaha kecil yang ada di Desa Kedungotok melalui media onlien. Metode
pendekatan untuk pelaksanaan kegiatan pengabdian pada masyarakat ini meliputi metode
ceramah dan diskusi melalui kegiatan sosialisasi. Kegiatan sosialisasi mengenai program
kewirausahaan dan digital marketing. Kegiatan ini dilaksanakan di lembaga Pemerintahan Desa
Kedungotok Kabupaten Jombang dengan jumlah sekitar 20 orang yang dilaksanakan pada
tanggal 02-14 November 2021. Hasil pengabdian menunjukkan bahwa a)pengetahuan peserta
tentang kewirausahaan dan digital marketing meningkat sebesar 23,75% dimana pemahaman
peserta sebelum sosialisasi sebesar 60,00% dan pemahaman peserta setelah sosialisasi sebesar
83,75%, dan b)menumbuhkan gairah dalam berwirausaha melalui jaringan yang luas yaitu web
dan media social (facebook, instagram, whatapp, dan lain-lain). Tim pelaksana berharap pelaku
usaha mikro di Desa Kedungotok untuk selalu giat berkonsultasi dan membuka jejaring
komunikasi dengan para pelaku usaha yang sudah mapan.

Kata kunci :Pemberdayaan, Program Kewirausahaan, Digital Marketing, UMKM

ABSTRACT: The objectives of this service activity include a) increasing knowledge/insight
regarding entrepreneurship product innovation for MSMEs and b) improving marketing
strategies for small business products in Kedungotok Village through online media. The
approach method for implementing community service activities includes lecture and discussion
methods through socialization activities. Socialization activities regarding entrepreneurship
and digital marketing programs. This activity was carried out at the Kedungotok Village
Government institution, Jombang Regency with a total of about 20 people, which was held on
November 2-14, 2021. The results of the service showed that a) knowledge of participants about
entrepreneurship and digital marketing increased by 23.75% where the understanding of
participants before socialization was 60.00% and participants’ understanding after
socialization was 83.75%, and b) growing passion in entrepreneurship through a wide network
of web and social media (Facebook, Instagram, Twitter, Whatapp, and others). The
implementation team hopes that micro-business actors in Kedungotok Village will always
actively consult and open communication networks with established business actors.
Keywords:Empowerment, Entrepreneurship Program, Digital Marketing, UMKM

PENDAHULUAN

Bidang kewirausahaan telah dibuat tak berdaya oleh situasi pandemi Covid-19.
Dengan banyaknya jumlah kasus Covid-19 yang terjadi telah menyebakan banyak yang
menjadi korban. Tidak dapat dipungkiri bahwa situasi ini sangat berdampak kepada
kehidupan masyarakat terutama pada sektor perekonomian dikarenakan adanya adanya
pembatasan sosial yang terjadi dimasyarakat (Febriandirza dkk., 2021). Sehingga
dengan adanya kebijakan adanya peraturan era new normal sebagai bentuk
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penyelamatan sektor ekonomi di Indonesia. Hal ini diharapkan dapat mendorong para
pelaku UMKM yang ada di Indonesia agar bertahan ditengah situasi pandemi covid-19
ini.Adanya kebijakan tatanan hidup baru atau yang biasa disebut era new normal ini
diambil agar kegiatan perekonomian masyarakat bisa tetap berjalan dengan baik.

Kebijakan pemberdayaan yang diberlakukan kepada para pelaku UMKM
diarahkan untuk mendukung upaya-upaya dalam menanggulangi kemiskinan dan
kesenjangan, penciptaan lapangan kerja baru dan meningkatkan revitalisasi pertanian
dan pedesaan.Dalam kerangka itu pengembangan usaha kecil dan menengah UKM
digerakkan agar dapat memberikan kontribusi secara signifikan terhadap penciptaan
lapangan pekerjaan.Adapun pengembangan usaha skala mikro diarahkanuntuk
memberikan kontribusi dalam peningkatan pendapatan masyarakat yang masih rendah,
khususnya di sektor pertanian di pedesaan.Ada empat area yang dapat memengaruhi
revolusi industri 4.0 yaitu, produktivitas,pertumbuhan pendapatan, pekerjaan, dan
penanaman modal dimana hal ini harus dipahami dengan baik oleh para pelaku usaha
(Kumala dkk., 2020).

Kinerja nyata yang dihadapi oleh sebagian besar pelaku usaha mikro, kecil, dan
menengan (UMKM) di desa Kedungotok kecamatan Tembelang adalah rendahnya
tingkat produktivitas bereradaan usaha kecil. Selain itu permasalahan yang terjadi ialah
kurangnya pengetahuan para pelaku usaha dalam memasarkan produk yang dapat
dijangkau secara luas oleh konsumen. Pelaku UMKM seringkali tidak dapat
mempertahankan usaha yang ditekuni karena pemasaran yang dilakukan masih terbatas
dan konsumen kurang luas. Kondisi inilah yang terjadi di sebagian besar para pelaku
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang ada di desa Kedungotok. Adanya
kondisi yang terjadi mendorong akan adanya inovasi dalam bidang pemasaran produk
Usaha, Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM).

Di antara berbagai faktor kendala yang di hadapi oleh para pelaku Usaha, Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM) adalah kurangnya kemampuan penguasaan teknologi
dan kemampuan dalam berwirausaha. Kemampuan penguasaan teknologi menjadi hal
penting dan tidak bisa dihindari pada saat ini (Febriyantoro & Arisandi, 2018).
Kemajuan teknologi memang harus sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi khususnya dibidang ekonomi untuk mendukung peningkatan UMKM.
Pemanfaatan teknologi informasi yang mendukung UMKM dengan strategi pemasaran
yang terkoneksi dengan teknologi adalah digital marketing (Farida dkk., 2021). Digital
marketing merupakan usaha untuk  memperkenalkan sebuah merek dengan
menggunakan media digital yang dengan tepat dapat menjangkau konsumen (Purwana
dkk., 2017). Salah satu bentuk digital marketing antara lain: website, blog, media social
(facebook, Instagram, twitter, whatsapp, dan youtube) (Maulidasari & Setiyana, 2020;
Nugrahaningsih dkk., 2021; Purwana dkk., 2017). Selain itu ada bentuk lain berupa e-
commerce seperti Shoppe, Tokopedia, Lazada, Bukalapak, dan lain-lain (Maulidasari
&Setiyana, 2020).

Permasalahan pelaku UMKM di Desa Kedungotok Kecamatan Tembelang
Kabupaten Jombang adalah kurangnya pengetahuan mengenai strategi pemsaran
melalui media online. Sehingga perlu dilakukan adanya pelatihan untuk memperdalam
pengetahuan dalam berbisnis dan berwirausaha agar dapat meningkatkan produktivitas
Usaha, Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang ada di desa Kedungotok
Kecamatan Tembelang.
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Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh mitra, maka
kegiatan pengabdian pada masyarakat memiliki tujuan sebagai berikut.
a. Meningkatkan pengetahuan/wawasan mengenai inovasi produk kewirausahaan untuk
UMKM;
b. Meningkatkan strategi pemasaran produk usaha kecil yang ada di desa Kedungotok
melalui media online;

PERMASALAHAN

Mitra pada kegiatan pengabdian pada masyarakat adalah pelaku usaha kecil di
Desa Kedungotok. Berdasarkan hasil analisis situasi dan diatas, maka terdapat
permasalahan yang perlu diselesaikan berkaitan rencana kegiatan pengabdian
masyarakat yang akan diselenggarakan, yaitu sebagai berikut ini :
1. Kurangnya pengetahuan tentang strategi pemasaran secaraonline.
2. Kurangnya pengetahuan promosi produk padabisnis.
3. Belum optimalnya keberadaan para pelaku usaha kecil yang ada.

METODE PELAKSANAAN

Metode pendekatan untuk pelaksanaan kegiatan pengabdian pada masyarakat ini
meliputi metode ceramah dan diskusi melalui kegiatan sosialisasi. Kegiatan sosialisasi
mengenai program kewirausahaan dan digital marketing. Sasaran kegiatan seminar
kewirausahaan di wilayah Desa Kedungotok Kabupaten Jombang ini melibatkan ibu-ibu
PKK Desa Kedungotok. Kegiatan ini dilaksanakan di lembaga Pemerintahan Desa
Kedungotok Kabupaten Jombang dengan jumlah sekitar 20 orang. Narasumber dan
instruktur pada kegiatan ini adalaha salah satu mahasiswa Fakultas Ekonomi
Manajemen Universitas KH.A. Wahab Hasbullah yang memiliki berpengalaman dalam
inovasi produk dan strategi pemasaran.Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan
pada tanggal 02-14 November 2021. Lokasi kegiatan pengabdian masyarakat berjarak
5,9 km dari tempat tim pelaksana (Gambar 1).
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Gambar 1. Lokasi Kegiatan Pengabdian Masyarakat

Tahapan kegiatan pengabdian ini meliputi:
a) Tahap pra-kegiatan (koordinasi mitra)
b) Tahap persiapan kegiatan
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c) Tahap pelaksanaan kegiatan. Pengumpulan data menggunakan kuesioner yang
dibagikan kepada peserta sebelum dan sesudah kegiatan sosialisasi. Data yang
diperoleh akan dianalisis secara deskriptif.

PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini diawalai dengan koordinasi awal melalui ijin
pelaksanaan kegiatan dengan Kepala Desa Kedungotok Kecamatan Tembelang
Kabupaten Jombang. Koordinasi tersebut sebagai bentuk perijinan untuk melaksanakan
kegiatan sesuai jadwal yang telah ditentukan oleh tim pelaksana (Gambar 2). Hasil
koordinasi tersebut ditindaklanjuti dengan koordinasi lanjutan dengan pelaku
usaha/industri kecil yaitu ibu-ibu PKK Desa Kedungotok terkait dengan strategi
pemasaran. Hal ini dilakukan dengan observasi dan wawancara langsung kepada pelaku
usaha Desa Kedungotok Kecamatan Tembelang Kabupaten Jombang dimana para
pelaku usaha sangat minim pengetahuan terkait pemanfaatan media social sebagai
strategi kewirausahaan dan penerapan digital marketing.

AN = = . 2 . a i
Gambar 2. Koordinasi Awal dengan Kepala Desa Kedungotok

Tahapan selanjutnya adalah kegiatan persiapan kegiatan. Tahapan ini
dilaksanakan oleh tim pelaksana. Persiapan yang dilakukan antara lain: menyiapkan
materi pada tanggal 02-04 November 2021 (Gambar 3) dimana tim pelaksana membagi
tugas terkait topik program kewirausahaan dan topik digital marketing, dan pada tanggal
05-10 November 2021 mempersiapkan contoh produk kewirausahaan berupa kripik
semangka, anyaman tali kur, lilin aromaterapi, dan lain-lain (Gambar 4). Tim pelaksana
dibantu dengan beberapa remaja Desa Kedungotok dalam mempersiapkan kegiatan
program kewirausahaan dan digital marketing. Topik digital marketing, tim pelaksana
mencoba mendesain wadah pemasaran produk untuk Desa Kedungotok dengan
berkoordinasi dengan Kepala Desa Kedungotok.
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Gambar 4. Persiapan Produk Kewirausahaan

Tahapan terakhir yaitu pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat melalui
sosialisasi program kewirausahaan dan digital marketing. Kegiatan ini dilaksanakan
pada hari 13 November 2021. Pada hari Sabtu 13 November 2021 dilaksanakan
sosialisasi program kewirausahaan dan digital marketing dengan peserta sejumlah 20
orang dari Ibu-ibu PKK Desa Kedungotok Kecamatan Tembelang Kabupaten Jombang
(Gambar 5). Kegiatan kewirausahaan ini para peserta diberikan wawasan terkait
program-program kewirausahaan serta produk-produk yang dapat dijadikan sebagai
produk kewirausahaan seperti kripiki semangka, lilin aroma terapi, dan anyaman tali
kur.Pada topik selanjutnya yaitu digital marketing dari tim pelaksana menunjukkan
desain wadah pemasaran Desa Kedungotok. Wadah tersebut berupa website dengan
nama “Lapak Desa” (Gambar 6). Sebelum dan setelah sosialisasi disebarkan kuesioner
untuk melihat pemahaman peserta terkait topik kewirausahaan dan digital marketing.
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Gambar 6. Wadah Pemasaran Produk Kewirausahaan Melalui Website “Lapak Desa”

Strategi pemasarana sangat penting untuk mendukung kegiatan kewirausahaan.
Unsur utama dalam strategi pemasaran adalah 4P yaitu product, place, price, dan
promotion (Farida dkk., 2021; Kumala dkk., 2020). Keempat faktor ini saling
memperkuat dan jika terkoordinasi dengan baik akan meningkatkan daya tarik
penjualan produk dari pelaku usaha mikro dan kecil (Kumala dkk., 2020). Salah satu
faktor keberhasilan dalam berwirausaha adalah bagaimana produk yang menjadi daya
jualmemenuhi strategi pemasaran yang tepat (Farida dkk., 2021). Hal ini ditegaskan
oleh dimana keberhasilan strategi pemasaran tergantung keeratan hubungan antara
strategi dan pemasaran bisnis. Selain itu, mencapai keberhasilan pemasarana perlu
dipertimbangkan media dan strategi baru agar menjadi lebih efektif dan efisien.
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Salah satu cara pemasaran yang tepat melalui digital marketing. Digital marketing
merupakan pemasaran dengan menggunakan penerapan teknologi secara digital dengan
menggunakanmedia elektronik atau internet adalah internet marketing (e-marketing)
(Febriyantoro & Arisandi, 2018; Kurniawan & Maharani, 2021). Digital marketing
merupakan kegiatan promosi melalui media digital dari berbagai website dan media
jejaring social (Purwana dkk., 2017). Melalui media digital menjadi sarana yang efektif
dalam memasarkan produk yang akan dijual serta dapat diakses oleh semua kalangan
masyarakat. Menurut (Purwana dkk., 2017) bahwa digital marketing adalah bentuk
komunikasi dua arah yang menimbulkan awareness dan engagement masyarakat
terhadap produk dan merk tertentu. Hal ini ditambahkan oleh dimana digital marketing
menjadi salah satu media yang sering digunakan oleh pelaku usaha karena kemampuan
baru konsumen dalam mengikuti arus digitalisasi, beberapa perusahaan sedikit demi
sedikit mulai meninggalkan model pemasaran konvesional/dan beralih kepemasaran
modern (Febriyantoro & Arisandi, 2018).

HASIL DAN LUARAN

Hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat melalui kegiatan seminar
kewirausahaan dan digital marketing dapat meningkatkan pengetahuan/wawasan
peserta. Hal ini sesuai dengan hasil pengabdian (Putra, Ma’arif, dkk., 2019; Putra,
Prihatiningtyas, dkk., 2019). Hasil peningkatan pengetahuan/wawasan peserta
ditunjukkan pada Gambar7.

Persentase Pemahaman Peserta

B Pemahaman Peserta
Sebelum Sosialisasi

Pemahaman Peserta

0,
83,75% Setelah Sosialisasi

Gambar 7. Persentase Pemahaman Peserta

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian pada masyarakat ini, dapat disimpulkan
antara lain: a) pengetahuan peserta tentang kewirausahaan dan digital marketing
meningkat sebesar 23,75% dimana pemahaman peserta sebelum sosialisasi sebesar
60,00% dan pemahaman peserta setelah sosialisasi sebesar 83,75%, dan
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b)menumbuhkan gairah dalam berwirausaha melalui jaringan yang luas yaitu web dan
media social (facebook, instagram, twitter, whatapp, dan lain-lain).

Kegiatan pengabdian masyarakat ini telah selesai dilaksanakan namun tim
pelaksana berharap agar pelaku usaha mikro di Desa Kedungotok untuk selalu giat
berkonsultasi dan membuka jejaring komunikasi dengan para pelaku usaha yang sudah
mapan. Selain itu, pelaku usaha di Desa Kedungotok selalu belajar dalam berwirausaha
melalui digital marketing agar dapat bersaing dengan pelaku usaha yang lain.
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